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Abstrak

Keberadaan air asam tambang pada lahan bekas tambang menyebabkan penurunan pH air
asam tambang dan dapat menimbulkan dampak pencemaran terhadap lingkungan.
" Pengelolaan yang dilakukan terhadap air asam tambang bertujuan untuk meningkatkan pH
air asam tambang dan meminimalisasi dampak yang akan timbul terhadap lingkungan.
Implementasi Life cycle model of environtmental audit, pada pengelolaan berkelanjutan pada
lahan bekas tambang batubara dengan revegetasi diharepkan dapat memberikan output bagi

-~ keberlanjutan lingkungan bekas tambang batubara.

L. LATAR BELAKANG
Kegiatan pertambangan berpotensi merusa
hilangnya japisan tanah yang kaya hara,

k lingkungan, antara lain : rusaknya vegetasi, se
memunculkan yang disebut dengan “Air Asam
Tambang” (acid mine drainage). Untuk memperbaiki kerusakan akibat kegiatan taprang
terbuka batubara dan mengatasi air asam tambang, maka perlu melgkukan revegetasi pada
lahan-lahan bekas tambang. Revegetasi lahan bekas tambang yang dllaksanakan diharapkan
dapat mengurangi ke asaman air asam tambang pada lfihan bekas tambang c‘lan gap;n
berkontribusi pada pelestarian fungsi kawasan hutan sebaﬁgax penyerap karbo.nc;lokmdad gbi-)
dan pelepas Oksigen (02). Beranjak dari hal ters;but QIatas, pada paper ini a:mn |b ka?
pengelolaan berkelanjutan sumber daya alam akibat air asam tambang_ pada Iahan 13 as
tambang dengan revegetasi dengan mengimplemantasikan konsep life cycle mode of

envi ;
™irontmental audit. ontmental audit, untuk pengelolaan

le model of envir unt
g ara revegetasi diharapkan dapat

Dari perspekti logi, life

pektif ekoteknolog, :
tkelan; i ada lahan bekas tambang sec i
menfl::lr?l:nan a:; asa’m rtggtx?(aggr? suatu input produk melalui suatu proses kegiatan penutupan
o an sad out p back filling digging system dan revegetast di l{lhan bekas tz_lmbang
sehin RRIHD Sng.a“‘ve etasi yang dilakukan tidak hanya mengurangi keasaman air asam
tamhagf; ttf:?al;nda:; rr;emgperbaiki kerusakan vegetasi serta memberikan efek pada pelepasan
oksigen O, dan penyerapan CC2



IL. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Pembentukan Air Asam Tambang

Air asam Tambang timbul apabila mineral-m
terpapar dan bereaksi dengan air dan oksige
berikut : g
FeS, + 15/4 0, + 7/2 H,0--> Fe (OH)J +2 SO4 LT ¢ —— (1)

Sulfur berada dalam bentuk teroksidasi berupa ion sulfat, membentuk asam sulfat. Dengan
demikian akan terbentuk limbah asam tambang yang toksik, dengan karakier yang khas yaity
keasaman (pH rendah) dan kandungan ion-ion logam berat yang tinggi. Limbah asam

tambang tersebut sangat berbahaya bagi kehidupan flora dan fauna serta ekosistem secara
keseluruhan.

ineral sulfida yang terkandur}g dalam batygy
n. Reaksi kimia yang terjadi adalah sebagsi

2.2. Pengelolaan Pasif Air Asam Tambang
Salah satu alternatif yang menarik dalam pengolahan air asam .
pengolahan secara pasif yang sampai saat ini dinilai murah, mudah dan dan efektif,(Hedin,

1994; Ziemkiewic dkk, 1996 dalam Witoro Soelarno Soemarno, 2001). Sistem ini tidak
membutuhkan penambahan bahan kimia secara terus menerus dan tidak banyak memerlukan
peralatan pemeliharaan, sehingga sistem ini memiliki sisi efektif dan ekonomis. Pengolahan
secara pasif mengandalkan terjadinya proses kimiawi dan biologis secara alami.
Pengembangan teknologi pengolahan air asam tambang secara pasif ini dapat dibagi ke dalam
tiga tipe, yaitu: (Gazea ef al. 1996 dalam Thompson, 2000).

tambang adalah sistem

1. Aerobic Wetland
Aerobic Wetland didesain untuk mempercepat proses oksidasi yang akan mengakibatkan

terendapkannya besi (Fe) dan Mangan (Mn) hidroksida. Untuk mempercepat proses oksidasi,
diupayakan adanya acrasi dengan dibangunnya rip-rap (saluran yang tersusun atas batu-batu
yang ditata). Selain dibangun rip-rap dapat juga ditanam rerumputan pada saluran yang juga
berfungsi untuk memperlambat aliran air (menambah refention time) sehingga memungkinkan
terjadinya pengendapan logam-logam.

2. Anoxic Limstone Drains (ALDs)

Fungsi utama dari metode ini adalah untuk menambah alkalinitas dalam AAT. Dengan adanya
alkalinitas yang diharapkan dapat menghambat pembentukan asam atau menetralkannya.
Konstruksi Anoxic Limstone Drains (ALDs) ini berupa saluran tertutup yang diisi oleh
pecahan batu gamping yang di atasnya ditutup dengan lempung yang dipadatkan serta paling
atas ditanami rerumputan.

3. Compost Wetland
Pada wetland jenis ini, air asam tambang mengalir melalui lapisan organik yang relatif tebal.

Lingkungan an aerobik yang terbentuk dalam lapisan organik tersebut menstimulasi
terjadinya proses mikrobiologis yang menghasilkan alkalinitas dan dan sulfida yang mampu
meningkatkan pH dan mengendapkan logam. Oleh karena itu, sistem ini tepat digunakan
dalam pengolahan air tambang nef acid dengan konsentrasi logam yang tinggi.

Metode ini menaikkan bakteri yang mereduksi sulfat yang akan menghasilkan hidrogen
sulfida dan alkali bikarbonat.



qu:u't ye:gsge:k?:toiligitml_kan dari kegiatan revegetasi ini adalah terlepasnya Oz ( oksigen)
mela};}l( patau Hlenw kesxs oleh \fegetasi yang meyerap karbondioksida. Oksigen yang
dihasilkan paskan pada kegiatan revegetasi akan diganakan kembali oleh masyarakat

setempat baik yang berada dilokasi dan seki ;
S ng beradadi huar tmbeng sekitar tambang imaupun masyarakat masyarakat

1v. KESIMPULAN

1. Penggunaan teknologi yang ramah lingkungan (ekoteknologi)Life cycle model of
environtmental auditdalam  rangka pengelolaan berkelanjutan lahan bekas tambang
denga_n reve.get.am harus dilakukan untuk keberlanjutan daur hidup produk yang berasal
dart input jenis tanaman, air, infrastruktur dan masyarakat setempat sehingga akan
dldapatlfan produk berupa air bersih dan pelepasan Oksigen (O2) yang dapat dipergunakan
kgmbah untuk keperluan input produk berikutnya dan masyarakat umum yang berada
diluar kawasan pertambangan melalui kegiatan pengupasan tanah penutup lahan bekas
tambang dan revegetasi pada lahan bekas tambang.

7. Output yang diharapkan dari kegiatan penutupan tanah penutup dari proses input ai, adalah
Air bersih melalui pencegahan pembentukan air asam tambang oleh kegiatan penutupan
tanah penutup. . &

3. Output yang dihasilkan dari kegiatan revegetasi ini adalah air bersih yang berkurang
keasamannya dan terlepasnya O (oksigen) melalui proses fotosintesis oleh vegetasi yang
menyerap karbondioksida. Oksigen yang dihasilkan atau dilepaskan pada kegiatan
revegetasi akan digunakan kembali oleh masyarakat setempat baik yang berada dilokasi
dan sekitar tambang maupun masyarakat masyarakat umum yang berada di luar tambang.
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